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Abstrak 
PTK ini dilakukan untuk mengetahui hasil implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan 
model PjBL berbantuan e-LKPD pada gasil belajar IPA kelas VII C SMP N 14 Madiun tahun 
pelajaran 2022/2023. Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK dengan subjek peserta didik 
berjumlah 25 orang di kelas VII C. Indikator keberhasilan apabila ketuntasan klasikal hasil belajar 
melampaui 85%. Hasil penelitian membuktikan adanya peningkatan dari fase prasiklus ke siklus 
I dari presentase sebesar 32% dengan rerata nilai 43,2 menjadi 60% dengan rerata nilai 76,4. 
Peningkatan yang terjadi pada siklus II terjadi mencapai 88% dengan rerata nilai 82,8 sehingga 
penelitian dinyatakan berhasil pada siklus II karena presentase ketuntasan hasil belajar IPA telah 
melampaui indikator ketuntasan klasikal sebesar 85%. Sehingga penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi dengan model PjBL berbantuan e-LKPD bisa meningkatkan hasil belajar IPA kelas 
VII C SMPN 14 Madiun. 

Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, PjBL, e-LKPD, Hasil Belajar.  
 

Abstract 
This experiment was conducted to find out the results of the implementation of differentiated 
learning with the PjBL model assisted by e-LKPD in science class VII C SMP N 14 Madiun academic 
year 2022/2023. The research type was used PTK with 25 students in class VII C as the subject. Data 
analysis in this study used a quantitative descriptive technique with an indicator of success if the 
classical mastery of learning outcomes exceeded 85%. The results showed an increase from the pre-
cycle phase to cycle I from a percentage of 32% with an average value of 43.2 to 60% with an 
average value of 76.4. The increase that occurred in cycle II reached 88% with an average score of 
82.8 so that the research was declared successful in cycle II because the percentage of completeness 
in science learning outcomes had exceeded the classical completeness indicator of 85%. So that the 
application of differentiated learning with the PjBL model assisted by e-LKPD can improve science 
learning outcomes for class VII C SMPN 14 Madiun. 

Keywords: Differentiated Learning, PjBL, Learning Outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah satu dari berbagai aspek penting yang menentukan kemajuan 

sebuah bangsa dan kualitas SDM masyarakatnya. Melalui proses pendidikan diharapkan 

mampu memunculkan ide inovatif dan kreatif untuk menghadapi perkembangan zaman 

(Rahayu et al., 2022). Mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia dapat ditingkatkan 

dengan menciptakan lingkungan dan proses pembelajaran yang baik dan bermakna. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi yang terjadi pada suatu lingkungan belajar 

antara pendidikan, siswa, dan sumber belajar (UU Sendiknas No 20, 2003). Dalam 

kegiatan pembelajaran terjadi komunikasi yang erat antara guru dan peserta didik 

begitupun sebaliknya. Interaksi yang terjadi, guru merupakan fasilitator yang 

memfasilitasi dan membantu proses belajar peserta didik. Pembelajaran IPA adalah 

proses belajar yang melibatkan metode ilmiah dalam kegiatan pemecahan masalah 

dengan tujuan menghasilkan suatu produk ataupun faktor yang mampu mengubah arah 

pandangan dan sikap manusia terhadap semesta seperti konsep, teori, hukum, prinsip 

yang berkaitan dengan gejala alam (Sulthon, 2017). Penyelenggaraan pembelajaran IPA 

dapat dioptimalkan melalui merdeka belajar. Karakter dan minat masing-masing peserta 

didik berbeda-beda sesuai dengan latar belakangnya, hal ini mempengaruhi bagaimana 

cara peserta didik untuk belajar. Merdeka belajar membantu membentuk karakter yang 

berjiwa merdeka baik dari segi pendidik maupun peserta didik sehingga diharapkan 

dapat lebih leluasa dalam mengeskplore pengetahuan dan mengembangkan wawasan 

dengan berbagai sumber belajar dan lingkungan (Zulaiha et al., 2022). Proses 

pembelajaran adalah faktor penting yang dapat berdampak pada keberhasilan 

pembelajaran yang dilakukan. Winkel mengutarakan hasil belajar menyebabkan adanya 

perbedaan yang terjadi dalam pengetahuan atau pengalaman, nilai dan sikap pada 

dirinya (Tiya, 2013). Hasil belajar merupakan salah satu komponen evaluasi untuk 

mengukur keberhasilan proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Observasi pada pembelajaran IPA di kelas VII C yang dilakukan di SMPN 14 Madiun 

ditemukan permasalahan yaitu dalam pembelajaran guru sudah mencoba menerapkan 

pembelajaran student centered dengan memberi contoh konkrit penerapan konsep IPA 

dalam kehidupan sehari-hari, demonstrasi menggunakan media serta metode tanya 

jawab. Namun dalam pelaksanaannya guru juga masih mendampinginya dengan metode 

ceramah dalam penyampaian materi. Media pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran belum bersifat interaktif dan belum mengakomodir perbedaan dan 

kebutuhan peserta didik secara keseluruhan sehingga sebagian peserta didik cenderung 

tidak aktif ketika pembelajaran berlangsung, hal tersebut tentunya berdampak pada hasil 

belajarnya. Ditemukan sejumlah siswa yang belum tuntas dalam Kriteria Ketuntasan 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Didukung dengan hasil temuan observasi yang dilakukan 

pada 24 siswa terdapat 68% peserta didik belum dapat mencapai KKTP dengan rata-rata 

nilai sebesar 43,2. Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk memperbaiki kegiatan 
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pembelajaran guru melakukan refleksi agar dapat meningkatkan kualitas 

pembelajarannya ke depan.  

Sebagian besar keberhasilan pembelajaran peserta didik dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran yang dilakukan. Upaya guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dapat dilakukan melalui pemilihan pendekatan, strategi, model, maupun metode sesuai 

dengan materi yang dipelajari agar pembelajaran dapat terselenggara dengan efektif 

(Bendriyanti et al., 2021).  Faktor lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran peserta didik juga yaitu karakter, latar belakang, serta kebutuhan peserta 

didik yang bervariasi. Sehingga guru harus kreatif  dan inovatif merancang rencana 

pembelajaran yang dapat mengakomodir kebutuhan-kebutuhan siswa tersebut sehingga 

konsep yang dipelajari lebih mudah untuk dipahami oleh siswa (Astiti et al., 2021). Usaha 

yang dapat diterapkan oleh guru dalam mengakomodir keragaman peserta didik tersebut 

adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi adalah 

pendekatan yang menitikberatkan potensi, karakteristik serta kebutuhan peserta didik. 

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah satu bentuk pengajaran yang efektif dan 

efisien dengan memberikan beragam bentuk dalam penyampaian informasi kepada 

peserta didik agar kebutuhan yang beragam tersebut bisa terakomodir (Safarati & Zuhra, 

2023). Pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan melalui tiga cara yaitu 

berdiferensiasi konten, berdiferensiasi proses, dan berdiferensiasi produk. Diferensiasi 

konten (input) meliputi apa yang peserta didik pelajari, diferensiasi proses (process) 

meliputi bagaimana peserta duduk mempelajari materi, diferensiasi produk (output) 

meliputi penyajian hasil atau pembuatan produk berdasarkan materi yang telah mereka 

pelajari (Suwartiningsih, 2021). Pembelajaran berdiferensiasi akan lebih berarti jika 

penerapannya dikombinasikan dengan pembelajaran yang bersifat kontruktifisme. 

Model pembelajaran yang menerapkann konsep kontruktivisme salah satunya adalah 

Project Based Learning (Avivi et al., 2023). 

Model PjBL merupakan model pembelajaran yang berdasar pada teori 

kontruktivisme yaitu pengetahuan didapatkan berdasarkan hasil kontruksi kognitif 

dengan keterampilan dan sikap ilmiah yang dimilikinya sehingga dengan pengalaman 

yang nyata peserta didik dapat membangun pengetahuannya secara mandiri. Dengan 

model PjBL peserta didik akan melakukan penyelidikan yang kooperatif dengan 

merangkum sejumlah ide yang didukung dengan teori-teori komperhensif (Wulandari et 

al., 2019). Model PjBL memiliki kelebihan diantaranya adalah 1) Melatih kemampuan 

berfikir kritis peserta didik dengan menyelesaikan permasalahan melalui kegiatan 

proyek; 2) Melatih peserta didik untuk memperluas wawasannya mengenai suatu 

permasalahan; 3) pelaksanaan PjBL disesuaikan dengan prinsip modern sehingga dalam 

pelaksanaannya diorientasikan untuk melatih keahlian peserta didik melalui teori, 

praktik, serta pengaplikasiannya dalam kehidupan (Anggraini & Wulandari, 2021). 
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Penerapan pembelajaran berdiferensiasi model PjBL agar lebih efektif dan efisien 

perlu ditunjang dengan media pembelajaran yang menarik. Perkembangan teknologi 

terjadi dengan pesat pada era digital saat ini. Hal ini dapat mendukung perkembangan di 

dunia pendidikan yang membutuhkan peningkatan media untuk menunjang efisiensi 

pembelajaran yang dilakukan di kelas (Shalahuddin & Hayuhantika, 2022). Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran dapat mempermudah untuk mengakses pembelajaran. 

Terdapat berbagai media pembelajaran berbasis digital, salah satunya adalah elektronik 

LKPD. E-LKPD merupakan bahan ajar dan lembar kerja yang berisi teks, gambar, video 

ataupun ilustrasi dengan format elektronik yang bersifat interaktif untuk peserta didik 

(Sari & Agustini, 2020). E-LKPD  ini dikembangkan menggunakan platform liveworksheet. 

Liveworksheet merupakan website yang dapat mengubah LKPD dalam bentuk pdf 

menjadi elektronik dan interaktif. Bentuk soal interaktif yang dapat dibuat melalui 

website ini cukup bervariatif seperti menjodohkan, pilihan ganda, uraian, serta jawaban 

singkat (Prabowo, 2021). E-LKPD berbasis liveworksheet memiliki kelebihan diantaranya 

1) lebih praktis, dapat diakses secara mudah, dan gratis; 2) dapat diakses melalui laptop, 

komputer, maupun smartphone; 3) dapat digunakan untuk penugasan secara online; dan 

4) tidak memakan ruang penyimpanan karena diakses melalui website (N.F. et al., 2022). 

Pemilihan media pembelajaran e-LKPD berbasis liveworksheet ini karena terdapat 

fasilitas yang memadahi yaitu setiap peserta didik di SMPN 14 Madiun memiliki fasilitas 

chromebook dan adanya WiFi di setiap ruang kelas dengan sinyal yang baik. 

Permasalahan dan kondisi mengenai hasil belajar tersebut dapat diselesaikan dengan 

alternatif solusi berupa pembelajaran berdiferensiasi model PjBL dengan e-LKPD. 

Pembelajaran berdiferensiasi model PjBL ini dipilih karena memungkinkan siswa untuk 

membangun pengetahuan dan pemahamannya sendiri dengan lebih leluasa melalui 

minat dan gaya belajarnya. Dengan adanya fasilitas tersebut diharapkan pemahaman 

siswa pada konsep yang dipelajari dengan lebih mudah dan dapat menghubungkannya 

dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

pendidik dan institusi pendidikan dalam mengembangkan model dan metode 

pembelajaran yang efektif, khususnya dalam pembelajaran IPA. Dengan adanya 

peningkatan hasil belajar IPA, diharapkan siswa dapat mengembangkan pemahaman 

yang lebih baik dan mengimplementasikan pengetahuannya dalam kehidupan. 

 

METHOD 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). PTK adalah 

tindakan penelitian dengan tujuan untuk menciptakan perbaikan pada praktik 

pembelajaran agar lebih efektif dan efisien dengan pemberian treatment yang diterapkan 

pada suatu kegiatan belajar di kelas (Fahrana et al., 2008).  Subyek penelitian yang 
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digunakan adalah siswa dari kelas VII C SMPN 14 Madiun sejumlah 25 orang. Penelitian 

dilakukan pada semester dua tahun pelajaran 2022/2023. Data penelitian dihimpun 

melalui teknik yaitu observasi dan tes. Penelitian menggunakan instrumen berupa 

lembar observasi dan soal tes. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi pelaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik. Observasi 

dilakukan oleh observer yaitu guru IPA pada saat pembelajaran. Sedangkan tes yang 

dilaksanakan ada dua, yaitu untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa dan untuk 

mengidentifikasi pencapaian tujuan pembelajaran atau tingkat pemahaman peserta 

didik. Tes gaya belajar dilakukan sebelum kegiatan siklus dilakukan. Adapun tes untuk 

mengukur pencapaian tujuan pembelajaran atau tingkat pemahaman ini dilakukan pada 

setiap akhir pelaksanaan siklus. 

Penelitian dimulai dengan tes diagnostik non-kognitif dan kognitif pada fase pra-

siklus. Tes diagnostik non-kognitif yang dilakukan adalah tes gaya belajar. Tes ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi gaya belajar siswa sebagai pedoman untuk 

pembentukan kelompok belajar. Tes kognitif dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 

kepada siswa untuk mengetahui hasil belajar awal mahasiswa sebelum tahap 

pelaksanaan siklus pembelajaran. Terdapat empat fase dalam penelitian ini yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kerangka penelitian ditunjukkan pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Sketsa Penelitian Model Kemmis & Taggart (Suwartiningsih, 2021) 

Hasil belajar IPA di setiap siklusnya dianalisis untuk mengetahui peningkatan skor 

pada setiap siklusnya. Keberhasilan penelitian diukur dengan acuan indikator yaitu 1) 

Peserta didik telah mencapai KKTP sekolah yaitu > 70; 2) Ketuntasan klasikal hasil 

belajar telah mencapai mencapai 85% dari total subjek. 

Analisis peningkatan pada hasil belajar IPA diamati melalui ketuntasan hasil belajar 

secara klasikal dan nilai rata-rata hasil tes. Hasil nilai rata-rata tes peserta didik diketahui 

melalui rumus sebagai berikut. 

�̃� =
∑𝑛1

∑𝑛
     (1) 
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Keterangan: �̃�= rerata kelas, ∑𝑛1= total keseluruhan nilai, ∑𝑛 = total keseluruhan 

subyek. 

Adapun untuk analisis presentase ketuntasan KKTP dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut. 

𝑃 =
∑𝑛1

∑𝑛
× 100%    (2) 

Keterangan: P = presentase lulus KKTP dalam satu kelas, ∑𝑛1= jumlah siswa tuntas, 

∑𝑛 = total keseluruhan subyek (Sholekah, 2020) 

 
RESULTS AND DISCUSSION 
Temuan penelitian 

Pada kegiatan PTK sebelum dimulai siklus I dilakukan tahap pra-siklus. Tahap ini 

bertujuan untuk menghimpun informasi-informasi berkaitan pelaksanaan pembelajaran. 

Pengumpulan informasi dilakukan dengan observasi dan tes diagnostik. Aspek yang 

diobservasi adalah kondisi peserta didik, proses pembelajaran sebelum dilakukan 

penelitian, fasilitas, dan hal lain yang berkaitan dengan pembelajaran. Hasil tes 

diagnostik selanjutnya menjadi acuan untuk penyusunan modul ajar berdiferensiasi yang 

disesuaikan pada kebutuhan dan karakteristik peserta didik yaitu pada aspek gaya 

belajar peserta didik. Adapun tes diagnostik yang digunakan adalah tes diagnostik 

kognitif dan tes diagnostik nonkognitif. Tes diagnostik non kognitif terdiri dari 

pertanyaan lisan dan instrumen tes gaya belajar. Pertanyaan lisan digunakan untuk 

mengetahui kesiapan psikologis dan emosional peserta didik untuk memulai 

pembelajaran, sedangkan tes diagnostik gaya belajar untuk mengetahui gaya belajar 

peserta didik. Tes diagnostik kognitif terdiri dari instrumen soal tes berupa pilihan ganda. 

Tes diagnostik kognitif dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi kelemahan dan 

kekuatan pada aspek pengetahuan dan keterampilan siswa (Lee & Sawaki, 2009). Tes 

diagnostic dilakukan kepada 25 orang peserta didik. Hasil tes pada tahap prasiklus dapat 

dilihat pada Gambar 2 dan Tabel 1. 

 

Gambar 2. Presentase Gaya Belajar Peserta Didik 
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Berdasarkan Gambar 2, diketahui terdapat 13 siswa dalam satu kelas diketahui 

memiliki gaya belajar kinestetik, gaya belajar visual sebanyak 7 siswa, serta gaya belajar 

auditori sebanyak 5 siswa. Hasil tes gaya belajar ini menjadi pedoman dalam membuat 

kelompok belajar bagi siswa. 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa pada Tahap Prasiklus 

Aspek Keterangan 
Total peserta didik 25 Orang 
Jumlah tuntas KKTP 8 Orang 
Jumlah belum tuntas KKTP 17 Orang 
Presentase tuntas KKTP 32% 
Presentase belum tuntas KKTP 68% 
Rata-rata 43,2 

Pada Tabel 1 diketahui bahwa 24% siswa sudah melampaui KKTP, sedangkan 76% siswa 

belum melampaui KKTP dengan rerata kelas 43,2. Setelah dilakukan tahap prasiklus 

dilanjutkan pada tahap siklus. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan model PjBL berbantuan e-LKPD 

pada siswa kelas VII C SMPN 14 Madiun terlaksana dalam dua siklus. Dalam setiap 

siklusnya, pelaksanaan pembelajaran terselenggala dalam dua pertemuan. Materi yang 

diterapkan pada siklus I adalah sistem tata surya dengan subbab tata surya. Adapun pada 

siklus II materi yang diterapkan adalah sistem tata surya dengan subbab bumi dan 

satelitnya. Pada tahap perencanaan, dilakukan penyusunan rencana pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. Selanjutnya menyusun asesmen berupa tes yang berisi soal sesuai 

materi pada tiap siklus yang akan dikerjakan diakhir siklus. 

Pada tahap tindakan, guru mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi 

sesuai dengan perencanaan pada modul ajar yang telah dibuat. Dimulai dengan guru 

menyajikan permasalahan melalui video dan foto sebagai pemantik. Selanjutnya peserta 

didik dibagi dalam empat kelompok besar yang terdiri dari 6 - 7 orang sesuai gaya 

belajarnya. Kelompok belajar ini terdiri dari satu kelompok dengan gaya belajar visual, 

dua kelompok dengan gaya belajar kinestetik, dan satu kelompok dengan gaya belajar 

auditori. Masing-masing kelompok diberikan e-LKPD sesuai dengan gaya belajarnya. 

Aspek pembelajaran berdiferensiasi diorientasikan pada penugasan proyek peserta didik 

(diferensiasi produk). E-LKPD yang diberikan kepada peserta didik membimbing mereka 

untuk mengumpulkan informasi-informasi terkait materi belajar atau konsep-konsep 

tata surya serta mengarahkan peserta didik untuk mengasosiasikan konsep yang 

dipelajari untuk merancang sebuah proyek sesuai dengan gaya belajarnya dengan 

menghasilkan produk sebagai hasil akhirnya. Peserta didik diberikan tugas proyek untuk 

menghasilkan sebuah produk berdasarkan gaya belajar yang yaitu 1) proyek berupa 

poster, mind mapping, atau infografis bagi kelompok dengan gaya belajar visual; 2) 

proyek berupa podcast, video, atau rekaman bagi kelompok dengan gaya belajar auditori; 
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3) proyek berupa model, diorama, atau bermain peran bagi kelompok dengan gaya 

belajar kinestetik. 

Tahap pengamatan dilakukan saat proses pembelajaran berdiferensiasi berlangsung 

dengan observer guru pamong dan rekan sejawat. Pada siklus I terdapat beberapa 

catatan dalam lembar observasi seperti pembelajaran berdiferensiasi model PjBL dengan 

bantuan e-LKPD sudah berjalan cukup baik. Untuk aktivitas peserta didik dalam 

kelompok sudah berjalan cukup baik, peserta didik sudah cukup baik dalam berdiskusi 

dengan anggota kelompoknya. Adapun pada siklus II terdapat beberapa catatan dalam 

lembar observasi seperti pembelajaran berdiferensiasi model PjBL dengan bantuan e-

LKPD sudah berjalan dengan baik. Aktivitas peserta didik dalam kelompok teramati 

sudah dapat bekerjasama dengan baik dan lancar, dibuktikan dengan peserta didik yang 

sudah aktif berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk merencanakan proyek, 

peserta didik juga sudah dapat mempresentasikan hasil produk proyeknya dengan baik.  

Tahap refleksi dilaksanakan bersama antara guru dengan observer. Hasil refleksi 

pada siklus I yaitu guru perlu melakukan pendampingan ekstra kepada peserta didik agar 

perencanaan proyek lebih terarah sehingga dapat menghasilkan produk yang maksimal. 

Adapun hasil refleksi pada siklus II yaitu guru sudah melakukan pendampingan dalam 

merancang proyek sehingga proyek lebih terarah dan baik. 

Setelah diimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan model PjBL 

berbantuan e-LKPD pada peserta didik kelas VII C SMPN 14 Madiun selama dua siklus 

didapatkan presentase peningkatan hasil belajar klasikal peserta didik yang dapat 

diamati melalui Gambar 3. 

 

Gambar 3. Presentase Peningkatan Hasil Belajar Klasikal 

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa ada perbedaan ketuntasan hasil belajar pada 

setiap siklusnya yaitu peningkatan yang cukup signifikan. Peningkatan terjadi dari fase 

prasiklus ke siklus I dari presentase sebesar 32% menjadi 60%. Presentase peningkatan 

hasil belajar yang terjadi belum memenuhi indikator keberhasilan klasikal yaitu sebesar 

85%. Dilakukan refleksi pada pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I. 
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Selanjutnya disusun rencana tindak lanjut sebagai perbaikan untuk diterapkan pada 

pembelajaran siklus II. Terjadi peningkatan ketuntasan klasikal pada siklus II menjadi 

88% sehingga penelitian dinyatakan berhasil pada siklus II karena presentase ketuntasan 

hasil belajar peserta didik telah melampaui indikator ketuntasan klasikal sebesar 85%. 

Adapun peningkatan rata-rata nilai peserta didik secara klasikal pada fase prasiklus dan 

setelah diimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi dengan model PjBL berbantuan 

e-LKPD dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 2. Data peningkatan rata-rata nilai peserta didik secara klasikal 

Data Prasiklus Siklus I Siklus II 
Presentase tuntas KKTP 32% 60% 88% 
Rata-rata hasil belajar IPA secara 
klasikal 

43,2 76,4 82,8 

Tabel 2 menunjukkan adanya perubahan pada nilai rata-rata hasil belajar klasikal. 

Terjadi peningkatan signifikan pada tahap prasiklus ke siklus I dari  rata-rata hasil belajar 

yang semula 43,2 menjadi 76,4. Adapun peningkatan dari siklus I ke siklus II adalah 76,4 

menjadi 82,8. 

Keberhasilan meningkatkan hasil belajar IPA melalui implementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi dengan model PjBL berbantuan e-LKPD materi sistem tata surya pada 

siswa kelas VII C SMPN 14 Madiun dipengaruhi oleh beberapa faktor meliputi faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri siswa 

meliputi bakat, minat, gaya belajar, serta motivasi belajar dari dalam diri sendiri. 

Perbedaan gaya belajar pada setiap peserta didik yang diakomodir dengan pembelajaran 

berdiferensiasi membantu peserta didik agar mendapatkan pengalaman dan 

pemahaman yang lebih baik untuk mempelajari materi karena lebih leluasa dalam 

mengeksplore pembelajaran sesuai dengan gaya belajarnya (Derici & Susanti, 2023). 

Aspek pembelajaran berdiferensiasi diorientasikan pada penugasan proyek peserta didik 

(diferensiasi produk), peserta didik diberikan keleluasaan untuk merancang sebuah 

proyek yang menghasilkan produk sesuai dengan gaya belajarnya. Keleluasaan yang 

diberikan membuat peserta didik merasa senang karena dapat menyalurkan 

kreatiftasnya dalam bentuk produk yang dihasilkan. Pembelajaran yang dilakukan juga 

berjalan dengan efektif dan efisien karena peserta didik lebih leluasa untuk 

mengeksplorasi pengetahuan dengan caranya sendiri sesuai dengan gaya belajarnya 

(Ardania & Yusro, 2023). Selama pembelajaran berbasis proyek seluruh peserta didik 

mampu berkontibusi dalam kelompoknya serta melaksanakan tugas yang didapatnya. 

Dengan memenuhi kebutuhan peserta didik dengan pembelajaran berdiferensiasi, siswa 

akan merasakan kecenderungan menyukai hal yang dilakukan sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajarnya (Marlina, 2020).  

Adapun faktor eksternal merupakan faktor yang ada di luar diri peserta didik. 

Ditemukan beberapa faktor eksternal yang dominan diantaranya adalah proses 
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pembelajaran yang meliputi media pembelajaran dan fasilitas yang ada. Dibuktikan 

dengan adanya dampak positif pada hasil belajar IPA setelah dilakukan perbaikan pada 

kegiatan pembelajaran meliputi pembelajaran berdiferensiasi serta memaksimalkan 

penggunaan fasilitas yang ada melalui digitalisasi pembelajaran dengan e-LKPD. 

Peningkatan hasil belajar IPA ini ditunjang dengan adanya penggunaan e-LKPD berbasis 

liveworksheet terbukti dengan meningkatnya antusias, kemandirian, dan rasa percaya 

diri peserta didik ketika pembelajaran (Prabowo, 2021). 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan adanya dampak positif yaitu peningkatan 

hasil belajar IPA pada siswa kelas VII C SMPN 14 Madiun setelah implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi model PjBL dengan media liveworksheet. Penyelenggaraan 

pembelajaran berdiferensiasi membuat peserta didik lebih leluasa untuk mengeksplorasi 

pengetahuan dengan caranya sendiri sesuai dengan gaya belajarnya. Pemanfaatan media 

liveworksheet juga terbukti efektif untuk membantu meningkatkan hasil belajar karena 

siswa dapat berinteraksi dengan media yang digunakan sehingga lebih antusias dan 

bersemangat dalam belajar. Pembelajaran berdiferensiasi yang dilakukan dengan fokus 

pada diferensiasi produk juga memberikan keleluasaan siswa dalam belajar dan 

menyalurkan kreatifitasnya dalam bentuk produk sehingga dapat membantu 

meningkatkan hasil belajar IPA. 

Hasil penelitian ini dapat dapat dijadikan acuan untuk pengembangan lebih lanjut 

dengan melibatkan lebih banyak sekolah dan variasi materi pembelajaran yang berbeda. 

Pengembangan penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan mengkombinasikan strategi, 

model atau metode pembelajaran lain dalam pembelajaran berdiferensiasi untuk 

memberikan dampak positif yang lebih signifikan lagi pada hasil belajar peserta didik.  

 

CONCLUSION 
Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi perubahan yang 

positif pada hasil belajar IPA dengan pembelajaran berdiferensiasi dengan model PjBL 

berbantuan liveworksheet dibuktikan pada setiap siklusnya ada peningkatan hasil belajar 

IPA. Adanya peningkatan presentase ketuntasan hasil belajar dari fase prasiklus ke siklus 

I dari presentase 32% dengan rerata nilai 43,2 menjadi 60% dengan rerata nilai 76,4 dan 

pada siklus II menjadi 88% dengan rerata nilai 82,8 sehingga penelitian dinyatakan 

berhasil dan selesai pada siklus II karena presentase ketuntasan hasil belajar IPA telah 

melampaui indikator ketuntasan klasikal sebesar 85%. Pembelajaran berdiferensiasi 

yang dilakukan dengan fokus pada diferensiasi produk memberikan keleluasaan pada 

peserta didik dalam belajar dan menyalurkan kreatifitasnya dalam bentuk produk 

sehingga dapat membantu meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik. 
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